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Sharia compliance is an important element in Islamic banking which is generally
studied in the context of governance and institutional compliance. Homwever, studies
on the relationship between sharia compliance and employee performance are still
limited and do not have a comprebensive theoretical construction. This article aims
1o reconstruct the model of the relationship between sharia compliance and employee
performance through the integration of Agency Theory, Stakebolder Theory, and
Legitimacy Theory. This study uses a library research approach with conceptual
analysis methods on various relevant literature. The results of the analysis show
that sharia compliance affects employee  performance through three main
mechanisms, namely the formation of individunal acconntability, strengthening
organizational  commitment, and increasing organigational identification.
Individual accountability explains the function of sharia compliance as a behavior
control mechanism, organigational commitment shows the role of sharia compliance
in building employee attachment to the organigation, while organizational
identification explains the influence of sharia legitimacy on employee engagement.
The integration of these three perspectives results in a conceptual model that places
sharia compliance not only as an instrument of institutional compliance, but also
as a mechanism for shaping employee performance in Islamic banking.

Kepatuban  syarialh (sharia compliance) merupakan elemen penting dalam
perbankan syariah yang wmnmnya dikaji dalam konteks tata kelola dan
kepatuban institusional. Namun, kajian mengenai hubungan kepatuban syariah
dan kinerja pegawai masib terbatas serta belum meniliki konstrufsi teoretis yang
komprebensif. Artikel ini bertujuan merekonstruksi model hubungan antara
kepatuban  syariah dan kinerja pegawai melalui integrasi Agency Theory,
Stakeholder Theory, dan Legitimacy Theory. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kepustakaan (library research) dengan metode analisis konseptnal
terhadap berbagai literatur yang relevan. Hasil analisis menunjukkan bahwa
kepatuban syariab memengaruhi kinerja pegawai melalui tiga mekanisme utama,
yaitu pembentukan akuntabilitas individu, pengnatan komitmen organisasi, dan
peningkatan identifikasi organisasi. Akuntabilitas individn menjelaskan fungsi
kepatuban  syariab  sebagai  mekanisme pengendalian  perilaku, Romitmen
organisasi  menunjukkan peran  kepatuban  syariab  dalam  membangun
keterikatan pegawai terbadap organisasi, sedangkan identifikasi organisasi
menjelaskan pengarnb legitimasi syariah terbadap keterlibatan pegawai. Integrasi
ketiga perspektif tersebut menghasilkan model konseptual yang menempatkan
kepatuban syariab tidak hanya sebagai instrumen Repatuban kelembagaan,
tetapi juga sebagai mekanisme pembentukan kinetja pegawai dalam perbankan
syariab.

Istikomah, Miftahul, Dhofir, Kepatuhan Syariab. . . . hal 52-63 52


mailto:istikomah@unmuhjember.ac.id

At-Tasharruf; Jurnal Kajian Ekonomi dan Bisnis Syariah P-ISSN: 2685-2802
Vol. 8 No. 1 April 2026 E-ISSN: 2715-369X

Pendahuluan

Perbankan syariah merupakan salah satu sektor strategis yang memiliki peran
penting dalam mendukung perkembangan sistem keuangan Islam di Indonesia. Sebagai
lembaga yang beroperasi berdasarkan prinsip-prinsip syariah, bank syariah tidak hanya
dituntut untuk mencapai kinerja bisnis yang optimal, tetapi juga wajib memastikan bahwa
seluruh aktivitas operasionalnya berjalan sesuai dengan ketentuan syariah yang telah
ditetapkan oleh Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) dan
regulator terkait. Dalam konteks ini, kepatuhan syariah (sharia compliance) menjadi fondasi
utama yang membedakan perbankan syariah dari lembaga keuangan konvensional sekaligus
menjadi instrumen penting dalam menjaga kepercayaan masyarakat terhadap industri
keuangan Islam (Susilawati et al., 2024).

Kepatuhan syariah tidak hanya dimaknai sebagai pemenuhan aspek regulatif
semata, melainkan juga sebagai bentuk komitmen lembaga keuangan syariah dalam
menerapkan nilai-nilai Islam secara menyeluruh dalam aktivitas bisnisnya. Keberhasilan
implementasi kepatuhan syariah diyakini mampu meningkatkan kredibilitas lembaga,
memperkuat legitimasi sosial, dan membangun kepercayaan publik terhadap operasional
perbankan syariah. Oleh karena itu, kepatuhan syariah menjadi salah satu faktor
fundamental yang menentukan keberlanjutan dan daya saing industri perbankan syariah di
tengah dinamika perkembangan sektor keuangan modern.

Selama ini, kajian mengenai kepatuhan syariah lebih banyak ditempatkan dalam
kerangka tata kelola kelembagaan (sharia governance) yang menekankan peran Dewan
Pengawas Syariah (DPS), struktur pengawasan, mekanisme audit syariah, dan kepatuhan
institusional terhadap regulasi yang berlaku. Pendekatan tersebut telah memberikan
kontribusi penting dalam menjelaskan bagaimana sistem pengawasan syariah mampu
meningkatkan legitimasi dan reputasi lembaga keuangan syariah (Alam et al., 2022). Akan
tetapi, fokus yang terlalu dominan pada aspek kelembagaan menyebabkan perhatian
terhadap dimensi perilaku individu dalam organisasi masih relatif terbatas.

Padahal, implementasi kepatuhan syariah pada hakikatnya tidak hanya ditentukan
oleh keberadaan regulasi dan sistem pengawasan, tetapi juga sangat bergantung pada
individu-individu yang menjalankan aktivitas operasional sehari-hari. Pegawai merupakan
aktor utama yang menerjemahkan prinsip-prinsip syariah ke dalam praktik pelayanan,
pengelolaan produk, pelaksanaan akad, hingga interaksi dengan nasabah. Dengan
demikian, efektivitas kepatuhan syariah sesungguhnya sangat dipengaruhi oleh bagaimana
nilai-nilai syariah dipahami, dan diterapkan oleh pegawai dalam lingkungan kerja.

Dalam perspektif perilaku organisasi, kepatuhan terhadap nilai dan norma
organisasi diyakini mampu membentuk perilaku ketja yang positif, meningkatkan loyalitas,
memperkuat komitmen, serta mendorong peningkatan kinerja individu. Pada lembaga
keuangan syariah, kepatuhan syariah tidak hanya berfungsi sebagai mekanisme
pengendalian formal, tetapi juga dapat menjadi sumber motivasi moral yang memengaruhi
sikap dan perilaku pegawai (Sodiq et al., 2024; Subiyantoro & Suhariadi, 2025). Nilai-nilai
seperti amanah, kejujuran, tanggung jawab, profesionalisme, dan pelayanan yang
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berorientasi pada kemaslahatan merupakan prinsip-prinsip yang dapat membentuk budaya
kerja positif sekaligus meningkatkan kualitas kinerja SDM dalam organisasi.

Meskipun demikian, hubungan antara kepatuhan syariah dan kinerja pegawai masih
belum memperoleh perhatian yang memadai dalam literatur akademik. Sebagian besar
penelitian terdahulu lebih banyak mengaitkan kepatuhan syariah dengan kinerja keuangan,
profitabilitas, kualitas tata kelola, efektivitas pengawasan syariah, serta reputasi institusi
(Alam et al., 2022; R. Firdaus et al., 2024; Grassa et al., 2025). Kajian yang secara khusus
membahas bagaimana kepatuhan syariah memengaruhi perilaku dan kinetja pegawai pada
tingkat individu masih relatif terbatas (Abdulrahman et al., 2024; Sholihin et al., 2021).
Akibatnya, pemahaman mengenai mekanisme teoretis yang menjelaskan hubungan antara
kepatuhan syariah dan kinerja pegawai belum berkembang secara komprehensif.

Selain itu, berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pengaruh kepatuhan
syariah terhadap kinerja kemungkinan tidak terjadi secara langsung. Hubungan tersebut
dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor psikologis maupun organisasional seperti
komitmen organisasi, kepuasan kerja, budaya organisasi Islam, etika kerja Islami, dan
kompetensi syariah (Afrida et al., 2024; Prayogi et al., 2023; Sodiq et al., 2024). Namun
demikian, berbagai variabel tersebut umumnya dikaji secara parsial sehingga belum
menghasilkan suatu kerangka konseptual yang mampu menjelaskan keterkaitan
antarvariabel secara utuh dan sistematis. Kondisi ini menunjukkan bahwa studi mengenai
kepatuhan syariah dan kinerja pegawai masih memerlukan pengembangan konseptual yang
lebih mendalam agar dapat menghasilkan pemahaman yang lebih komprehensif.

Dari sisi teoretis, kajian mengenai kepatuhan syariah dan kinerja pegawai juga
masih menghadapi tantangan integrasi teori. Agency Theory menjelaskan kepatuhan syariah
sebagai mekanisme pengendalian untuk meminimalkan konflik kepentingan antara agen
dan prinsipal. Dalam konteks perbankan syariah, kepatuhan syariah menjadi instrumen
yang memastikan bahwa seluruh aktivitas organisasi tidak hanya berorientasi pada
keuntungan ekonomi, tetapi juga sejalan dengan prinsip-prinsip syariah. Sementara itu,
Stakeholder Theory memandang kepatuhan syariah sebagai bentuk tanggung jawab organisasi
terhadap berbagai pemangku kepentingan yang mengharapkan penerapan nilai-nilai Islam
dalam aktivitas bisnis. Adapun Legizimacy Theory menjelaskan bahwa kepatuhan terhadap
norma-norma syariah dapat meningkatkan legitimasi sosial organisasi yang pada akhirnya
memengaruhi sikap, perilaku, dan komitmen anggota organisasi (R. Firdaus et al., 2024;
Grassa et al., 2025; Minaryanti & Mihajat, 2024).

Meskipun ketiga teori tersebut memiliki relevansi yang kuat dalam menjelaskan
kepatuhan syariah dan implikasinya terhadap organisasi, hingga saat ini belum banyak
penelitian yang berupaya mengintegrasikan ketiganya dalam suatu model konseptual yang
mampu menjelaskan hubungan antara kepatuhan syariah dan kinerja pegawai secara
komprehensif. Sebagian besar penelitian masih menggunakan salah satu teori secara
terpisah sehingga menghasilkan pemahaman yang parsial terhadap fenomena yang dikaji.
Padahal, integrasi berbagai perspektif teoretis berpotensi menghasilkan model yang lebih
holistik dalam menjelaskan bagaimana kepatuhan syariah dapat membentuk perilaku kerja
dan meningkatkan kinerja pegawai.
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Kesenjangan teoretis tersebut menunjukkan perlunya upaya rekonstruksi model
konseptual yang lebih komprehensif untuk menjelaskan bagaimana kepatuhan syariah
berkontribusi terhadap pembentukan kinerja pegawai dalam industri perbankan syariah.
Pengembangan model tersebut menjadi penting karena dapat memperluas perspektif tata
kelola syariah yang selama ini cenderung berorientasi pada aspek kelembagaan menuju
pemahaman yang lebih mendalam mengenai dimensi perilaku organisasi dan manajemen
sumber daya manusia berbasis nilai-nilai Islam. Selain itu, model konseptual yang dihasilkan
diharapkan dapat menjadi landasan teoritis bagi penelitian empiris di masa mendatang serta
memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu manajemen syariah dan tata kelola
perbankan syariah.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis
teoretis mengenai hubungan antara kepatuhan syariah dan kinerja pegawai dalam
perbankan syariah melalui perspektif .Agency Theory, Stakeholder Theory, dan Legitimacy Theory.
Melalui kajian konseptual ini diharapkan dapat disusun suatu model teoretis yang
menjelaskan mekanisme hubungan antara kepatuhan syariah dan kinerja pegawai, sekaligus
memberikan arah baru bagi pengembangan penelitian dan praktik pengelolaan sumber
daya manusia pada industri perbankan syariah.

Tinjauan Pustaka
Landasan teoretis yang menopang studi tentang hubungan antara kepatuhan

syariah dan kinerja pegawai dalam sektor perbankan syariah bersifat multidimensi, berakar

pada tiga pilar utama teori tata kelola: Teori Keagenan (Agency Theory), Teori Pemangku

Kepentingan (Szakeholder Theory), dan Teori Legitimasi (Legitimacy Theory). Ketiga teori ini

secara kolektif memberikan kerangka kerja yang kuat untuk menganalisis dinamika tata

kelola internal dan perilaku organisasional unik yang berlaku di institusi keuangan Islam.

1) Teori Keagenan memberikan dasar struktural untuk memahami bagaimana mekanisme
tata kelola berbasis syariah berfungsi sebagai alat penting. Dalam konteks syariah, teori
ini menjelaskan bagaimana kepatuhan syariah berfungsi sebagai mekanisme kontrol
non-finansial yang membantu menjembatani potensi konflik kepentingan (konflik
keagenan) antara manajer dan para pemangku kepentingan. Mekanisme tata kelola,
terutama melalui keberadaan Dewan Pengawas Syariah (DPS), memastikan bahwa
keputusan manajerial tidak hanya memaksimalkan keuntungan finansial tetapi juga
selaras dengan prinsip-prinsip Islam, sehingga meminimalkan risiko ketidakpatuhan.

2) Teori Pemangku Kepentingan memperluas kewajiban bank syariah di luar hubungan
keagenan sempit. Teori ini menekankan bahwa bank syariah memiliki tanggung jawab
yang jauh lebih luas untuk memenuhi ekspektasi etis, religius, dan sosial yang inheren
dalam prinsip-prinsip syariah. Kepatuhan syariah menjadi bukti nyata dari komitmen
bank terhadap nilai-nilai ini.

3) Teori Legitimasi, berargumen bahwa kepatuhan terhadap norma-norma syariah
memperkuat legitimasi institusi di mata masyarakat Muslim. Legitimasi ini, pada
gilirannya, meningkatkan kepercayaan publik dan, yang lebih penting bagi penelitian di
tingkat mikro, secara positif memengaruhi sikap dan perilaku pegawai (N. Firdaus et
al., 2019)
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Dalam kerangka teoretis yang holistik ini, literatur manajemen sumber daya
manusia menyoroti peran sentral Budaya Organisasi Islam dalam mendorong keterikatan
(engagement) dan kinerja pegawai. Lingkungan kerja yang secara eksplisit selaras dengan nilai-
nilai syariah cenderung meningkatkan komitmen moral pegawai dan memperkuat perilaku
etis mereka (Zulkifli et al., 2023). Studi empiris lebih lanjut menegaskan bahwa sistem
kompensasi syariah dan struktur kerja yang menjunjung tinggi etika dapat meningkatkan
loyalitas dan kepuasan kerja, yang pada akhirnya berkorelasi positif dengan kinerja
organisasi (Subiyantoro & Suhariadi, 2025).

Meskipun landasan teoretisnya kuat, literatur yang ada menunjukkan celah riset
yang signifikan. Sebagian besar penelitian tata kelola syariah secara tradisional lebih
berfokus pada kinerja finansial makro (profitabilitas) dan kurang menyelidiki kinerja
berbasis perilaku pegawai di tingkat mikro. Hanya sedikit penelitian yang secara langsung
mengkaji hubungan antara kepatuhan syariah dan hasil-hasil kinerja individu pegawai
(Abdulrahman et al., 2024; Sholihin et al., 2021).

Penelitian yang ada mengidentifikasi Kepuasan Kerja sebagai mediator yang kuat
dalam hubungan ini (Sodiq etal., 2024). Ini menunjukkan bahwa keselarasan (congruence)
antara nilai-nilai religius pribadi dan praktik organisasi adalah kunci yang mengubah
kepatuhan syariah menjadi performa yang optimal. Selain itu, faktor moderasi seperti
kualitas tata kelola syariah dan efektivitas Dewan Pengawas Syariah (DPS) juga sangat
memengaruhi bagaimana kepatuhan syariah diinterpretasikan dan diimplementasikan oleh
pegawai (Grassa et al., 2023; Hamza, 2013).

Kesimpulannya, literatur yang ada secara kolektif menegaskan bahwa kepatuhan
syariah memiliki peran ganda: sebagai kontrol regulatif dan sebagai pembentuk budaya
organisasi dan motivasi intrinsik pegawai. Hal ini menjadikannya penentu penting bagi
kinerja jangka panjang dan keberlanjutan legitimasi lembaga perbankan syariah (Setiawan,
2023). Penelitian masa depan harus bergeser dari fokus makro ke mikro untuk lebih
memahami dinamika psikologis dan perilaku ini.

Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kepustakaan (/brary research) dengan

pendekatan analisis teoretis dan konseptual. Pendekatan ini dipilih karena penelitian tidak
diarahkan untuk menguji hubungan antarvariabel secara empiris, melainkan untuk
mengkaji, menganalisis, dan merekonstruksi berbagai konsep serta perspektif teoretis yang
menjelaskan hubungan antara kepatuhan syariah dan kinerja pegawai dalam industri
perbankan syariah. Melalui pendekatan tersebut, penelitian berupaya menghasilkan suatu
model konseptual yang mampu memberikan pemahaman yang lebih komprehensif
mengenai mekanisme hubungan antara kedua konsep tersebut sekaligus memperkaya
pengembangan teori dalam bidang tata kelola syariah dan manajemen SDM syariah.
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang
diperoleh dari berbagai literatur ilmiah yang relevan dengan tema penelitian. Literatur
tersebut meliputi artikel jurnal nasional dan internasional bereputasi, buku akademik,
prosiding konferensi, laporan penelitian, disertasi, tesis, serta berbagai dokumen resmi yang
berkaitan dengan kepatuhan syariah dan tata kelola perbankan syariah, termasuk regulasi
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Otoritas Jasa Keuangan (OJK), fatwa Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia
(DSN-MUI), dan berbagai kebijakan yang mengatur operasional lembaga keuangan
syariah. Literatur yang digunakan diprioritaskan pada publikasi yang membahas konsep
sharia compliance, sharia governance, kinerja pegawali, perilaku organisasi Islam, etika kerja
Islami, serta teori-teori yang relevan dalam menjelaskan hubungan antara kepatuhan
syariah dan perilaku individu dalam organisasi.

Pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dengan menelusuri
berbagai sumber literatur yang diperoleh dari basis data akademik seperti Google Scholar,
Scopus, ScienceDirect, Emerald Insight, SpringerLink, dan berbagai sumber ilmiah lainnya.
Seluruh literatur yang diperoleh kemudian diseleksi berdasarkan relevansi substansi dengan
fokus penelitian. Literatur yang memenuhi kriteria selanjutnya dikaji secara mendalam
untuk mengidentifikasi konsep-konsep utama, argumentasi teoretis, temuan penelitian
terdahulu, serta berbagai perspektif yang digunakan dalam menjelaskan hubungan antara
kepatuhan syariah dan kinerja pegawai.

Analisis data dilakukan melalui kombinasi analisis isi (content analysis) dan analisis
konseptual (conceptnal analysis). Analisis isi digunakan untuk mengidentifikasi tema-tema
utama yang muncul dalam berbagai literatur, terutama yang berkaitan dengan konsep
kepatuhan syariah, tata kelola syariah, perilaku organisasi, dan kinerja pegawai. Selanjutnya,
analisis  konseptual dilakukan dengan menelaah hubungan antarkonsep dan
mengintegrasikan berbagai perspektif teoretis yang ditemukan dalam literatur. Dalam
penelitian ini, Agency Theory, Stakeholder Theory, dan Legitimacy Theory digunakan sebagai
landasan utama untuk menjelaskan bagaimana kepatuhan syariah dapat memengaruhi
perilaku individu dan kinerja pegawai dalam organisasi perbankan syariah.

Analisis dilakukan dengan mengidentifikasi konsep kepatuhan syatiah dan kinetja pegawai
serta faktor-faktor yang memengaruhi hubungan keduanya, seperti komitmen organisasi, etika ketja
Islami, budaya organisasi Islam, kompetensi syariah, dan faktor organisasional lainnya. Selanjutnya,
berbagai konsep tersebut dianalisis secara kritis untuk menemukan pola hubungan, persamaan,
perbedaan, dan keterbatasan penelitian terdahulu. Hasilnya disintesiskan menjadi model konseptual
yang menjelaskan hubungan kepatuhan syariah dan kinerja pegawai pada perbankan syariah.

Melalui proses sintesis konseptual tersebut, penelitian ini diharapkan dapat
menghasilkan rekonstruksi model teoretis yang lebih komprehensif mengenai hubungan
antara kepatuhan syariah dan kinerja pegawai. Model yang dihasilkan diharapkan tidak
hanya memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori tata kelola syariah dan
manajemen sumber daya manusia syariah, tetapi juga dapat menjadi landasan konseptual
bagi penelitian empiris pada masa mendatang serta memberikan rekomendasi akademik
bagi pengembangan praktik pengelolaan SDM di industri perbankan syariah

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Kepatuhan Syariah sebagai Fondasi Perilaku Organisasi dalam Perbankan Syariah
Hasil analisis menunjukkan bahwa kepatuhan syariah tidak dapat dipahami semata-

mata sebagai mekanisme kepatuhan terhadap regulasi dan fatwa syariah, melainkan sebagai
sistem nilai yang membentuk perilaku organisasi secara menyeluruh. Dalam konteks
perbankan syariah, kepatuhan syariah berfungsi sebagai pedoman moral sekaligus
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operasional yang mengarahkan seluruh aktivitas organisasi agar sesuai dengan prinsip-

prinsip Islam. Oleh karena itu, kepatuhan syariah tidak hanya berkaitan dengan aspek

produk dan transaksi, tetapi juga mencakup perilaku individu yang terlibat dalam proses
operasional organisasi.

Temuan konseptual ini memperkuat pandangan bahwa kepatuhan syariah
merupakan bagian integral dari tata kelola syariah (sharia governance) yang berperan menjaga
integritas lembaga keuangan syariah (Alam et al., 2022). Namun demikian, kajian ini
menunjukkan bahwa efektivitas kepatuhan syariah tidak hanya ditentukan oleh keberadaan
sistem pengawasan formal, melainkan juga oleh tingkat internalisasi nilai-nilai syariah dalam
diri pegawai. Semakin tinggi tingkat internalisasi tersebut, semakin besar kemungkinan
pegawai menjalankan tugas dan tanggung jawabnya sesuai dengan prinsip amanah,
kejujuran, profesionalisme, dan akuntabilitas. Dengan demikian, kepatuhan syariah dapat
diposisikan sebagai sumber pembentukan budaya organisasi yang mampu memengaruhi
perilaku kerja pegawai secara berkelanjutan.

Kepatuhan Syariah dalam Perspektif

Berdasarkan perspektif Agency Theory, hubungan antara kepatuhan syariah dan
kinerja pegawai dapat dijelaskan melalui fungsi pengendalian yang dimiliki oleh prinsip-
prinsip syariah. Dalam teori keagenan, konflik kepentingan antara agen dan prinsipal
merupakan salah satu penyebab utama munculnya perilaku oportunistik yang dapat
menurunkan efektivitas organisasi. Pada lembaga keuangan syariah, prinsip kepatuhan
syariah berfungsi sebagai mekanisme pengawasan tambahan yang tidak hanya bersifat
formal, tetapi juga bersifat moral dan spiritual.

Berbeda dengan sistem pengawasan konvensional yang berorientasi pada
kepentingan ekonomi semata, kepatuhan syariah memperkenalkan dimensi akuntabilitas
kepada Allah SWT (#ranscendental acconntability). Konsep ini mendorong pegawai untuk
menjalankan tugas secara bertanggung jawab bukan hanya karena tuntutan organisasi,
tetapi juga karena kesadaran religius. Dalam kondisi demikian, peluang terjadinya
penyimpangan perilaku menjadi lebih kecil, sementara komitmen terhadap kualitas
pekerjaan menjadi lebih tinggi.

Analisis ini menunjukkan bahwa kepatuhan syariah berkontribusi terhadap
peningkatan kinerja melalui penguatan mekanisme pengendalian diri (se/f-control) dan
pengurangan perilaku oportunistik dalam organisasi.

1) Kepatuhan Syariah dalam Perspektif Stakeholder Theory; Dalam perspektif
Stakeholder Theory, kepatuhan syariah merupakan bentuk tanggung jawab organisasi
terhadap seluruh pemangku kepentingan. Perbankan syariah tidak hanya bertanggung
jawab kepada pemegang saham, tetapi juga kepada nasabah, regulator, dan masyarakat,
yang mengharapkan implementasi nilai-nilai Islam dalam aktivitas bisnis.

Analisis menunjukkan bahwa organisasi yang mampu mempertahankan tingkat
kepatuhan syariah yang tinggi cenderung memperoleh tingkat kepercayaan yang lebih
besar dari para pemangku kepentingan. Kondisi tersebut menciptakan lingkungan
organisasi yang positif dan meningkatkan kebanggaan pegawai terhadap institusi
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tempat mereka bekerja. Rasa bangga tersebut kemudian berkembang menjadi
komitmen organisasi yang lebih kuat.

Komitmen organisasi memiliki peran penting dalam meningkatkan kinerja karena
mendorong pegawai untuk memberikan kontribusi terbaik bagi organisasi. Oleh karena
itu, hubungan antara kepatuhan syariah dan kinerja pegawai dalam perspektif
Stakeholder Theory berlangsung melalui proses pembentukan identitas organisasi yang
berlandaskan nilai-nilai Islam.

2) Kepatuhan Syariah dalam Perspektif Legitimacy Theory; Legitimacy Theory
menjelaskan bahwa organisasi berupaya memperoleh pengakuan dan penerimaan sosial
dari lingkungan tempat organisasi beroperasi. Dalam konteks perbankan syariah,
legitimasi diperoleh melalui kemampuan organisasi dalam menunjukkan konsistensi
terhadap prinsip-prinsip syariah.

Hasil analisis menunjukkan bahwa legitimasi syariah tidak hanya memberikan
manfaat eksternal berupa kepercayaan masyarakat, tetapi juga menghasilkan dampak
internal terhadap perilaku pegawai. Organisasi yang memiliki legitimasi tinggi
cenderung menciptakan kebanggaan organisasi (organizational pride) yang lebih besar
pada diri pegawai. Kondisi tersebut meningkatkan motivasi ketja, loyalitas, dan
kesediaan pegawai untuk berkontribusi secara optimal terhadap pencapaian tujuan
organisasi. Dengan demikian, legitimasi syariah dapat dipandang sebagai sumber
motivasi intrinsik yang menjembatani hubungan antara kepatuhan syariah dan kinerja
pegawai.

Rekonstruksi Model Hubungan Kepatuhan Syariah dan Kinerja Pegawai

Kepatuhan syariah selama ini lebih banyak dipahami sebagai instrumen tata kelola
yang berfungsi memastikan seluruh aktivitas lembaga keuangan syariah berjalan sesuai
dengan prinsip-prinsip Islam. Perspektif tersebut umumnya menempatkan kepatuhan
syariah dalam ranah kelembagaan yang berkaitan dengan pengawasan Dewan Pengawas
Syariah, kepatuhan terhadap fatwa, audit syariah, serta kesesuaian operasional dengan
regulasi yang berlaku. Akibatnya, kajian mengenai kepatuhan syariah lebih sering dikaitkan
dengan kinerja keuangan, reputasi institusi, kualitas tata kelola, dan keberlanjutan organisasi
(Alam et al., 2022; Firdaus et al., 2024; Grassa et al., 2025).

Padahal, keberhasilan implementasi kepatuhan syariah pada hakikatnya tidak hanya
ditentukan oleh keberadaan sistem dan regulasi, tetapi juga oleh individu-individu yang
menjalankan sistem tersebut dalam aktivitas operasional sehari-hari. Oleh karena itu,
pemahaman mengenai hubungan antara kepatuhan syariah dan kinerja pegawai
memerlukan perspektif yang lebih luas dengan menempatkan kepatuhan syariah sebagai
mekanisme pembentukan perilaku organisasi.

Dalam konteks ini, kepatuhan syariah dapat dipandang sebagai sistem nilai yang
berfungsi menginternalisasikan prinsip-prinsip Islam ke dalam lingkungan kerja. Nilai-nilai
seperti amanah, kejujuran (sidg), profesionalisme (fathanabh), transparansi (Zabligh), keadilan
(‘adl), dan tanggung jawab menjadi landasan normatif yang membimbing perilaku pegawai
dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya. Dengan demikian, kepatuhan syariah
tidak lagi diposisikan semata sebagai bentuk kepatuhan administratif terhadap regulasi,
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melainkan sebagai proses transformasi nilai yang membentuk cara berpikir, bersikap, dan
bertindak individu dalam organisasi. Semakin tinggi tingkat internalisasi nilai-nilai tersebut,
semakin besar kemungkinan pegawai menunjukkan perilaku kerja yang sesuai dengan
tujuan organisasi sekaligus prinsip-prinsip syariah.

Hubungan tersebut dapat dijelaskan melalui perspektif Agency Theory. Dalam teori
keagenan, permasalahan utama organisasi terletak pada adanya perbedaan kepentingan
antara prinsipal dan agen yang berpotensi melahirkan perilaku oportunistik. Pada lembaga
keuangan syariah, risiko tersebut dapat muncul ketika pegawai lebih berorientasi pada
pencapaian target bisnis dibandingkan pemenuhan prinsip-prinsip syariah. Kepatuhan
syariah berperan mengurangi potensi konflik tersebut melalui pembentukan sistem
akuntabilitas yang tidak hanya bersifat organisasional tetapi juga spiritual. Jika dalam
organisasi konvensional pengendalian perilaku umumnya dilakukan melalui mekanisme
pengawasan, insentif, dan sanksi, maka dalam organisasi syariah terdapat dimensi tambahan
berupa kesadaran bahwa setiap tindakan akan dipertanggungjawabkan di hadapan Allah
SWT. Kesadaran spiritual ini menciptakan mekanisme pengendalian diri (se/f-control) yang
lebih kuat sehingga pegawai terdorong untuk bekerja secara jujur, disiplin, dan bertanggung
jawab meskipun tidak berada dalam pengawasan langsung. Dalam kondisi demikian,
kepatuhan syariah berfungsi mengurangi agency cost sekaligus meningkatkan kualitas kinerja
melalui penguatan akuntabilitas individu.

Selain membentuk akuntabilitas individu, kepatuhan syariah juga berkontribusi
terthadap pembentukan komitmen organisasi sebagaimana dijelaskan dalam Szakeholder
Theory. Teori ini memandang bahwa organisasi tidak hanya bertanggung jawab kepada
pemegang saham, tetapi juga kepada seluruh pihak yang memiliki kepentingan terhadap
keberlangsungan organisasi. Dalam konteks perbankan syariah, stakeholder mencakup
nasabah, regulator, Dewan Pengawas Syariah, masyarakat Muslim, dan berbagai kelompok
sosial yang mengharapkan penerapan nilai-nilai Islam dalam aktivitas bisnis. Ketika
organisasi mampu menunjukkan tingkat kepatuhan syariah yang tinggi, maka akan
terbentuk kepercayaan dari para stakeholder terhadap integritas dan kredibilitas organisasi.

Kepercayaan tersebut tidak hanya berdampak pada reputasi eksternal, tetapi juga
memengaruhi kondisi psikologis pegawai. Pegawai akan memandang organisasi sebagai
institusi yang memiliki tujuan luhur dan memberikan kontribusi terhadap pembangunan
eckonomi Islam. Persepsi tersebut mendorong munculnya rasa memiliki, loyalitas, dan
keterikatan emosional yang lebih kuat terhadap organisasi. Pada akhirnya, komitmen
organisasi yang tinggi akan meningkatkan motivasi kerja, kemauan untuk memberikan
kontribusi terbaik, serta kesediaan pegawai untuk bekerja melampaui standar minimum
yang ditetapkan organisasi.

Dari perspektif Legitimacy Theory, hubungan antara kepatuhan syariah dan kinerja
pegawai dijelaskan melalui mekanisme legitimasi sosial. Teori legitimasi berangkat dari
asumsi bahwa keberlangsungan organisasi sangat bergantung pada kemampuan organisasi
memperoleh penerimaan dari lingkungan sosial tempat organisasi beroperasi. Dalam
industri perbankan syariah, legitimasi diperoleh ketika organisasi mampu menunjukkan
konsistensi dalam menerapkan prinsip-prinsip syariah yang sesuai dengan harapan
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masyarakat Muslim. Tingkat kepatuhan syariah yang tinggi akan meningkatkan kepercayaan
publik dan memperkuat citra organisasi sebagai lembaga yang kredibel serta sesuai dengan
nilai-nilai Islam.

Kondisi tersebut tidak hanya menghasilkan manfaat eksternal berupa peningkatan
reputasi, tetapi juga menciptakan dampak internal terhadap pegawai. Pegawai yang bekerja
pada organisasi yang memiliki legitimasi tinggi cenderung memiliki tingkat identifikasi
organisasi (organigational identification) yang lebih kuat. Mereka merasa bangga menjadi
bagian dari organisasi yang dipercaya masyarakat. Kebanggaan tersebut kemudian
mendorong pegawai untuk mempertahankan reputasi organisasi melalui peningkatan
kualitas pekerjaan, pelayanan yang lebih baik, serta komitmen terhadap pencapaian tujuan
organisasi. Dengan demikian, legitimasi berfungsi sebagai sumber motivasi intrinsik yang
memperkuat hubungan antara kepatuhan syariah dan kinerja pegawai.

Meskipun ketiga teoti tersebut menjelaskan mekanisme yang berbeda, seluruhnya
mengarah pada satu proses yang sama, yaitu pembentukan perilaku kerja Islami (Is/amic
work bebaviour). Perilaku kerja Islami merupakan manifestasi nyata dari internalisasi nilai-
nilai syariah dalam aktivitas kerja sehari-hari. Perilaku tersebut ditunjukkan melalui
kejujuran dalam bekerja, tanggung jawab terhadap tugas, disiplin, profesionalisme, orientasi
pelayanan, serta komitmen terhadap kemaslahatan. Dalam perspektif ini, kepatuhan syariah
tidak memengaruhi kinerja pegawai secara langsung, melainkan melalui proses
pembentukan perilaku kerja Islami yang berlangsung secara bertahap. Kepatuhan syariah
membentuk akuntabilitas individu melalui kesadaran spiritual, membangun komitmen
organisasi melalui kepercayaan stakeholder, serta menciptakan identifikasi organisasi
melalui legitimasi sosial. Ketiga mekanisme tersebut kemudian berinteraksi dalam
membentuk perilaku kerja Islami yang pada akhirnya meningkatkan kinerja pegawai.

Berdasarkan sintesis tersebut, hubungan antara kepatuhan syariah dan kinerja
pegawai dapat direkonstruksi sebagai suatu proses transformasi nilai yang berlangsung dari
tingkat organisasi menuju tingkat individu. Kepatuhan syariah berperan sebagai fondasi
normatif yang menginternalisasikan nilai-nilai Islam ke dalam budaya organisasi. Nilai-nilai
tersebut kemudian membentuk akuntabilitas individu, memperkuat komitmen organisast,
dan meningkatkan identifikasi pegawai terhadap organisasi. Ketiga aspek tersebut
selanjutnya menghasilkan perilaku kerja Islami yang tercermin dalam kualitas ketja,
produktivitas, efektivitas pelayanan, dan pencapaian tujuan organisasi.

Dengan demikian, kinerja pegawai dalam perbankan syariah tidak hanya
merupakan hasil dari kemampuan teknis dan sistem manajerial yang baik, tetapi juga
merupakan konsekuensi dari keberhasilan organisasi dalam menginternalisasikan nilai-nilai
syariah ke dalam perilaku kerja seluruh anggotanya. Model ini memperluas pemahaman
mengenai kepatuhan syariah dari yang sebelumnya berorientasi pada aspek tata kelola dan
kepatuhan regulatif menuju perspektif yang lebih komprehensif, yaitu sebagai mekanisme
pembentukan perilaku organisasi dan peningkatan kinerja sumber daya manusia dalam
industri perbankan syariah.
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Kesimpulan

Hubungan antara kepatuhan syariah dan kinerja pegawai tidak dapat dijelaskan
secara komprehensif melalui satu perspektif teoretis tunggal. Kepatuhan syariah bekerja
melalui tiga mekanisme utama, yaitu pembentukan akuntabilitas individu, penguatan
komitmen organisasi, dan peningkatan identifikasi organisasi. Akuntabilitas individu
menjelaskan fungsi kepatuhan syariah sebagai mekanisme pengendalian perilaku,
komitmen organisasi menjelaskan peran kepatuhan syariah dalam membangun keterikatan
pegawai terhadap organisasi, sedangkan identifikasi organisasi menjelaskan bagaimana
legitimasi yang diperoleh dari penerapan prinsip-prinsip syariah mendorong pegawai untuk
meningkatkan kontribusinya terhadap organisasi.

Kepatuhan syariah dengan demikian tidak hanya berfungsi sebagai instrumen
kepatuhan kelembagaan, tetapi juga sebagai mekanisme pembentukan kinetja pegawai
melalui dimensi pengendalian, komitmen, dan legitimasi organisasi. Rekonstruksi model
yang dihasilkan memperluas perspektif kajian kepatuhan syariah dari yang selama ini
berfokus pada tata kelola dan kepatuhan institusional menuju pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai perannya dalam membentuk perilaku dan kinerja sumber daya
manusia pada perbankan syariah.
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